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" noeh- penoe
5 d;lasmam

- i

- g X %mmn}a mempoenjal'
| t;_'fﬁaean melatlh tidak hanja badan
adja, tetapi djoega djiwa kita. Iboai&h

'_-3&, maka olah-raga, lebih poela

oentﬂek waktoe ini, mempoenjai arti

besa,r sekah.

engan djelas dapat kita batja
ea,n olah raga pada waktoe ini,
wm  boekoe ,Pertandingan Olah-

Rm Oentoek Keperloean Pembelaan
~ Negeri’’ jang dikeloearkan oleh Kan-
E Pengadgaran Bhg. Olah-Raga. Se-

?{@.’?

1 toedjoean Olah- -raga diantara

lain tertoelis d}“sana :

- pMaksoed oentoek membela ,@,tanah

ﬁéﬁﬁuek memp
‘33. 0o

8 l . t" sepe-

“Hertjapai ka,lau

E’ita haroes mempertinggi kekoeatan

~dan kemaoean oentoek bekgrdja, oen-

toek mengambil  sikap jang pasti da-
lam mengerd;akan

pekerdgaan kita.

f'baemtan pekerd;]aa,n menghadapi ke-?

wadjiban kita ............ Latihan jang
sedikitnja akan mendjadi dasar tenaga

dan kepandaian perang jang praktls
@ 2 |

2 0 28 8 850 80 b8P

'dltoehs o bagian permainan Jang da-

pat memenoehi pengharapan Jang di-

terangkan diatas jaitoe:

a. Estafette dengan mengangkoet
bafang barang berat,
b. Perloembaan dengan mempergoe-

‘nakan barang jang dilemparkan, ke-

- moedian diambil lagi,, lari bertoeroet-
t@ea‘%t dan pada penghabmann;;a me-

mkarﬁ ~dengan senapan,

¢. Perloembaan lari dengan mema-
kai rmtangan dan halangan,
d. Estafette,

Jawan mendengar boenji terompet atau

perti 'jang
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jang dgoega memenoehi SJa,ra,t s;]arat
itoe, Jang ta’ diseboet dalam boekae
~itoe, 1ia ialah PEN TJA

Pentgak seb&gal
kenal dari
sampai ke Papoea, dari Djawa ke
Borneo dll. Tiap-tiap DMg Indonesia

sedjati gemetar toeboehnja, bertambah

deras mengalir darahnja, bersinar-

sinar matanja, segera timboel semangat

berdjoeang padanja, ketika melihat
orang bermain pentjak. Bahkan hanja
mendengar namanja s-adja soedah ber-
oebah sikapnja, laksana seorang pah-

dan menghg tj leb kan |
Peroebahand ini $imbo
tJm ‘ -mOJang kit?
Hak Whdn masa itoe meroepakan
pendJaga diri, dan djoega alat
pendjaga negara, jang amat hebat,

Pentjak itoe boleh diseboet Budoo
Indonesia. Hal ini dapat kita lihat dari
tjara dan oepatjaranja dan dari toe-
djoeannja sebagal soeatoe djalan cen-
toek melatih djasmani dan rohani, se-
dapat kita batja dalam
boekoe ,Pentjak’’ ,' karangan Toean-
toean Soegore dan Saksono, dikeloear-
kan oleh Balai Poestaka, dan *elah

o

r [

¥ Tl A

djaran.

Sekarang dapat dibagi pentjak 1itoe
dalam tiga bagian:

1. taisho-pentjak, ialah stilering
dari djoeroesan djoeroesan pentjak,

2. loear, kembang, boenga pentjak,
ialah jang kerap kali dipertoendjoek-
kan, dan oleh beberapa orang dianggap
sebagai pokok pentjak, |

3. dalam, isi, silat, ialah pentjak
dalam arti jang sepenoeh-penoehnja,
jang djarang sekali dipertoendjoekkZn.

Pentjak itoe dapat dipakai sebagai
olah-raga biasa. dapat dipakai sebagai
taisho, (hal ini
dibeberapa geperti

tempat), presis

Kangekku Taisho, jang ditarik dan’

dipetik dari Budoo.

5. kepe
o ketenangan hati dalam waktoe jang

semenand] oeng Malaka

orang dalam bermatjam matjam ragam
J Yaan namanja. Disekolah-sekolah goeroe

..

telah dipraktekkan

Poen dapat d;joega pﬁﬁtjﬂk itoe d1-

sladjari oleh kaﬂem ‘wanita,
a,uak &an orang toea, dan dapat djoe
ak& an beramal-ramm baik dengan
encooenaka _a.lat sendgata maoepoen

I-
% 3
315,  SERaress
. | i i

2 p&nambahmi

3  ketangkasan 't.deboeh
jz.-;{‘-‘_ keberaman

_",'_rt;]aja,an akan d1r1 sendln,

bagaimanapoen djoega,

- 8 mengemhbalikan sifat-sifat dan pe-
rasaan Timoer pada kita dan mele-
njapkan peré,saan dan semangat
‘kebarat-baratan.

Dengan olah-raga pentjak itoe kita
dilatih, mendjaoehi kesombongan. Lain

~dari pada itoe kita diblasakan beker-

S e
dja seberafﬂ;;%a}nﬁ{; *

R L ,r‘-'f
5 g8 el g 4 -~ -I, l "
i ¥ e et b

1toe dlpeladJarl

laki-laki dan djoega disekolah-sekolah
ra’jat dibeberapa Shuu pentjak 1itoe

dipeladjari dengan giat, bahkan di

Jogjakarta, telah ada badan gaboeng-
an pentjak dengan nama ,Gapima’’
dan di Soerabaja oleh Scerabaja Shuu
Hookoo Kai diandjoer-andjoerkan ke-

- pada tiap-tiap pendoedoek laki-laki
soepaja mempeladjari dan mengem-
bangkan olah-raga pentjak seloeas-
loeasnja. '

Maka betapakah baiknja, kalau di-

*[-é}aman ini, dimana kita haroes mela-

'dipenkm baik oleh Kintor Penga-

tih pemoeda-pemoeda kita, djasmani
dan rohani, dengan sekoeat-koeat te-
naga, | “dengan setjepat-tjepatnja, sepe-
raktis-peraktisnja, dengan tjara jang
ta’ makan banjak biaja, pentjak " di-
djadikan salah satoe olah-raga ‘jang
haroes diketahoei dan dipeladjari oleh
pemoeda-pemoeda moerid sekolah.
Memikirkan akan permintaan pepe-
rangan jang maha dahsjat ini, maka.
dapatlah kita katakan dengan pasti,
bahwa pentjak itoe memenoehi segala
sjarat-sjarat oentoek diseboet olah-raga
jang penting bagi pembelaan negeri.
Dengan latihan pentjak jang seda-
lam-dalamnija moedah-moedahan dapat-

lah kita menjoembang memperkokoh

Benteng Perdjoeangan Djawa. Amin!
' A.F.G. Satria.
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